





1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ekonomi yang sangat pesat menyebabkan terjadinya 
persaingan yang kuat didalam dunia usaha. Hal tersebut mempengaruhi keadaan 
masyarakat yang semakin hari semakin sulit. Beberapa sektor usaha yang ada 
mengalami banyak kendala dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Oleh 
karena itu dibutuhkan  suatu badan usaha yang dapat mewujudkan masyarakat 
yang maju, adil dan makmur yang mengutamakan kesejahteraan bersama, 
sehingga tercipta suatu tatanan hidup yang selaras dan bentuk usaha yang sesuai 
dengan itu adalah koperasi. 
Keberadaan koperasi di Negara Indonesia mempunyai arti dan peranan 
tersendiri dalam aspek perekonomian Negara Indonesia. Koperasi Indonesia 
adalah organisasi rakyat yang berwatak sosial beranggotakan orang-orang atau 
badan hukum yang berasaskan kekeluargaan. Hal ini sesuai dengan UUD 1945 
pasal 33 ayat 1 yang berbunyi : “Perekonomian disusun sebagai suatu usaha 
bersama berdasar atas asas kekeluargaan”. 
Koperasi memiliki tujuan umum yaitu memajukan ekonomi masyarakat 
pada umumnya dan anggota pada khususnya. Sewajarnya suatu badan usaha, 
koperasi juga membuat laporan keuangan. Koperasi memerlukan laporan 
keuangan untuk mengetahui hasil yang telah dicapai koperasi tersebut pada suatu 
periode akuntansi. Umumnya laporan keuangan koperasi ini dibukukan dalam 
buku laporan pertanggungjawaban pengurus koperasi yang dibagikan kepada 
setiap anggota koperasi pada Rapat Acara Tahunan (RAT). Laporan yang dibuat 
umumnya Laporan Posisi Keuangan, Perhitungan Sisa Hasil Usaha (SHU), dan 
laporan-laporan pendukung lainnya. 
Untuk  menentukan perencanaan pada periode yang akan datang, salah 
satu metode yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan adalah analisis 
sumber dan penggunaan kas. Dalam setiap koperasi pasti sangat membutuhkan 
kas, karena kas mempunyai peranan yang penting sebagai sentral dalam menjaga 
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kelancaran kegiatan perkoperasian. Kas digunakan untuk membiayai kegiatan 
operasional di sebuah koperasi.  
Demikian juga yang terjadi di Koperasi Pondok Pesantren Al Ittifaqiah 
Indralaya. Koperasi Pondok Pesantren Al Ittifaqiah Indralaya merupakan koperasi 
yang bergerak dibidang simpan pinjam yang merupakan unit usaha utama 
koperasi, penjualan kebutuhan pokok dan makanan, unit peternakan sapi , unit 
perikanan dan unit waserda. Koperasi ini didirikan agar dapat memenuhi 
kebutuhan anggotanya dan meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 
Jumlah kas didalam koperasi harus cukup memadai. Maka sangatlah 
penting dalam menentukan jumlah kas yang tepat. Kas merupakan salah satu 
faktor utama yang mempengaruhi kemajuan dan kelancaran koperasi. Hal ini 
disebabkan segala aktivitas koperasi tidak terlepas dari penggunaan kas dan 
sumber-sumbernya. Oleh karena itu dirasakan sangat penting bagi koperasi untuk 
menganalisis kenaikan atau penurunan kas setiap periodenya. 
Mengingat pentingnya laporan keuangan dalam menilai kondisi keuangan 
dan kinerja suatu perusahaan atau badan usaha, pada Koperasi Pondok Pesantren 
Al-ittifaqiah Indralaya dapat dilakukan dengan cara menyajikan laporan keuangan 
perbandingan minimal tiga tahun berturut-turut menggunakan analisis laporan 
sumber dan penggunaan kas. Dengan adanya analisa ini dapat pula digunakan 
sebagai dasar dalam menaksir kebutuhan kas dimasa yang akan datang. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 
penulisan dengan judul “Analisis Sumber dan Penggunaan Kas pada Pondok 
Pesantren Al Ittifaqiah Indralaya”. 
 
1.2  Rumusan Masalah  
Berdasarkan data laporan sisa hasil usaha dan laporan posisi keuangan dari 
Koperasi Pondok Pesantren Al Ittifaqiah Indralaya, maka yang menjadi masalah 
dalam koperasi adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah kas yang tersedia di Koperasi Pondok Pesantren Al Ittifaqiah 
Indralaya mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir yaitu          
tahun 2014, 2015, dan 2016  .  
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2. Adanya penumpukkan jumlah piutang koperasi untuk tahun 2014, 2015 
dan 2016. 
Berdasarkan alternatif diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
yang  terdapat di Koperasi Pondok Pesantren Al Ittifaqiah Indralaya yaitu belum 
efektifnya pengelolaan sumber dan pengunaan kas. 
 
1.3   Ruang Lingkup Pembahasan 
Agar pembahasan dalam penulisan laporan akhir ini tidak menyimpang 
dari permasalahan yang ada, adapun data yang digunakan hanya terbatas pada 
laporan sisa hasil usaha dan laporan posisi keuangan pada Koperasi Pondok 
Pesantren Al Itifaqiah Indralaya selama tiga tahun terakhir yaitu 2014, 2015        
dan  2016. Analisis laporan keuangan ini akan dijelaskan neraca perbandingan dan 
laporan sumber dan penggunaan kas. 
 
1.4  Tujuan dan Manfaat Penulisan 
1.4.1 Tujuan Penulisan 
 Berkaitan dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 
penulisan ini adalah : 
1. Untuk mengetahui sumber kas pada Koperasi Pondok Pesantren Al 
Itifaqiah Indralaya. 
2. Untuk memberikan informasi kepada Koperasi Pondok Pesantren Al 
Itifaqiah Indralaya mengenai sumber dan penggunaan kas pada Koperasi 
Pondok Pesantren Al Itifaqiah Indralaya. 
1.4.2  Manfaat Penulisan 
           Manfaat dari penulisan laporaan akhir ini antara lain: 
1. Bagi Penulis, untuk menambah pemahaman penulis mengenai mata 
kuliah analisa laporan keuangan, khususnnya analisa terhadap sumber 
dan penggunaan kas. 
2. Bagi Koperasi, dapat memberikan masukkan bagi perusahaan dalam 
hal pengelolaan sumber dan penggunaan kas terutama dalam 
pemanfaatan kas perusahaan. 
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3. Bagi Lembaga, sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa khususnya 
dijurusan akuntansi sehubungan dengan analisis laporan keuangan. 
 
1.5  Metode Pengumpulan Data 
 Data adalah sesuatu yang telah terjadi dan dapat dijadikan fakta atau bukti 
untuk mendukung analisis terhadap permasalahan yang dibahas. Dalam menyusun 
laporan akhir ini dibutuhkan data yang andal, akurat, dan objektif serta 
mendukung sebagai bahan analisis dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 
diperusahaan. Teknik-teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2013: 194) 
adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara 
dapat dilakukan secara terstruktur (peneliti telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh) maupun tidak terstruktur 
(peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap sebagai pengumpul datanya) dan dapat 
dilakukan secara langsung (tatap muka) maupun secara tidak langsung 
(melalui media seperti telepon). 
2. Kuisioner (Angket) 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Serta merupakan teknik pegumpulan data 
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan 
tahu apa yang diharapkan dari responden. Kuesioner juga cocok digunakan 
jika jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. 
3. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan 
kuesioner. Karena observasi tidak selalu dengan obyek manusia tetapi juga 
obyek-obyek alam yang lain.   
 
Berdasarkam teknik pengumpulan data di atas, penulis menggunakan 
teknik Interview dan observasi. Dalam penulisan ini, penulis merujuk pada 
Sugiyono (2013: 193) bahwa sumber data yang dapat digunakan yaitu: 
1. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. 
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2. Sumber Sekunder 
Sumber Sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen. 
 
Berdasarkan sumber pengumpulan data, maka penulis menggunakan data 
sekunder yaitu berupa laporan keuangan yang terdiri dari laporan posisi keuangan 
dan laporan sisa hasil usaha tahun 2014, 2015 dan 2016 serta struktur organisasi 
dan uraian tugas pada Koperasi Pondok Pesantren Al Ittifaqiah Indralaya. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Tujuan dari sistematika penulisan adalah untuk dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan terarah mengenai masalah yang akan dibahas 
dalam penulisan laporan akhir ini maka dalam sistematika penulisan ini akan 
dijelaskan secara berurutan mengenai bab-bab yang terdapat dalam laporan akhir 
ini. Laporan akhir ini terdiri dari lima bab yaitu: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini, penulis mengemukakan dasar serta permasalahan 
yang akan dibahas yaitu  latar belakang pemilihan judul, 
perumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan 
manfaat penulisan, metode pengumpulan data dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini, penulis akan mengemukakan teori-teori yang 
digunakan untuk menganalisis data yang ada. Teori-teori tersebut 
antara lain pengertian koperasi, landasan dan asas koperasi, fungsi 
dan tujuan koperasi, prinsip-prinsip koperasi, pengertian dan tujuan 
laporan keuangan, tujuan analisa laporan keuangan, pengertian kas, 
sumber kas, penggunaan kas , pengertian analisis sumber dan 





BAB III  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berhubungan dengan 
perusahaan antara lain sejarah singkat perusahaan, struktur 
organisasi perusahaan dan uraian tugas, serta laporan keuangan 
berupa laporan posisi keuangan dan laporan sisa hasil usaha 
Koperasi Pondok Pesantren Al Ittifaqiah Indralaya                    
tahun 2014, 2015 dan 2016. 
BAB IV  PEMBAHASAN 
Pada bab ini merupakan pembahasan dari permasalahan yang ada 
pada bab-bab sebelumnya, yang menjelaskan tentang analisis 
sumber dan penggunaan kas. 
BAB V  SIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan laporan akhir ini, 
 dimana penulis membuat kesimpulan dari analisis dan  
 pembahasan serta memberikan saran-saran yang mungkin dapat 
 bermanfaat bagi koperasi sebagai masukan dan pendapat dari 
 masalah-masalah yang dihadapi perusahaan.  
 
